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INTISARI 
 
Peramalan adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam pengambilan keputusan sebagai 
pedoman dalam pembuatan rencana penyediaan sarana dan prasarana dalam industri perhotelan. 
Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana penggunaan metode peramalan Time series untuk 
meramalkan jumlah pengunjung hotel Merpati Pontianak. Metode yang digunakan adalah metode 
Moving Average dan metode Exponential Smoothing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penggunaan metode Moving Average dan metode Exponential Smoothing serta 
membandingkan keefektifan penggunaan metode Moving Average dan metode Exponential Smoothing 
untuk peramalan jumlah pegunjung hotel Merpati Pontianak. Metode peramalan yang menghasilkan 
nilai error terkecil merupakan metode yang efektif untuk meramalkan jumlah pengunjung hotel Merpati 
Pontianak. Hasil peramalan jumlah pengunjung hotel Merpati Pontianak  untuk periode bulan Januari 
2015 dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan       adalah 1.334 orang. 
 
Kata kunci: Moving Average, Exponential Smoothing, Time series 
 
PENDAHULUAN 
Hotel Merpati merupakan hotel berbintang dua yang terletak di Jalan Imam Bonjol no. 111 
Pontianak. Hotel Merpati dibangun oleh Tjemerlang The pada akhir tahun 1995 dan diresmikan oleh 
Walikota Pontianak Abdul Majid Hasan, S.Sos. Hotel Merpati memiliki sejumlah fasilitas yang cukup 
lengkap dan beraneka ragam dengan tarif yang cukup terjangkau untuk semua kalangan masyarakat. 
Hotel Merpati memliki jumlah kamar sebanyak 173 kamar yang diklasifikasikan kedalam 6 kelas 
sesuai dengan fasilitas yang terdapat pada setiap kamar. Klasifikasi kamar yang terdapat di Hotel 
Merpati yaitu: 3 kamar kelas Business Suite, 69 kamar kelas Superior Twin/Double, 48 kamar kelas 
Standard Twin/Double, 2 kamar kelas Standard Single, 8 kamar kelas Economic Suite dan 43 kamar 
kelas Economic Twin/Double.  
Setiap bulannya jumlah pengunjung yang berkunjung selalu ramai dengan tujuan untuk urusan 
pribadi, urusan bisnis, acara seminar dan lain sebagainya. Intensitas jumlah pengunjung hotel yang 
fluktuatif setiap bulan dan tidak dapat diramalkan manajemen hotel Merpati menjadi permasalahan 
pihak hotel sehingga menimbulkan ketidakseimbangan antara jumlah pengunjung yang datang dengan 
ketersediaan jumlah kamar yang ada di hotel Merpati. Berkaitan dengan penyediaan dan pengadaan 
sarana prasarana di hotel Merpati diperlukan sebuah perencanaan yang matang. Perencanaan 
diperlukan untuk memperkirakan jumlah pengunjung yang datang pada periode ke depannya agar 
pengadaan sarana prasarana,  kualitas pelayanan dan penyediaan fasilitas menjadi lebih optimal. 
Berdasarkan data pengunjung pada masa lalu yang dianalisa dengan metode peramalan Time series, 
dapat diketahui hasil ramalan jumlah pengunjung hotel Merpati pada periode ke depannya. 
Teknik peramalan dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu teknik peramalan kualitatif dan teknik 
peramalan kuantitatif. Dalam teknik peramalan kuantitatif terdapat dua model peramalan yaitu model 
Kausal dan model Time series [1]. Pada model Kausal, peramalan masa depan dilakukan berdasarkan 
variabel yang mempengaruhi suatu peristiwa. Sedangkan pada model Time series, peramalan masa 
depan dilakukan berdasarkan variabel nilai pada masa lalu. Berdasarkan nilai yang terdapat pada masa 
lalu dapat diketahui jumlah ramalan pada periode berikutnya. 
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Setiap metode peramalan memiliki karakteristik gerakan/variasi data. Terdapat empat macam 
gerakan/variasi atau pola data dalam Time series, yaitu: Acak atau Irregular (I), Musiman atau 
Seasonal (S), Siklis atau Cyclic (C) dan Trend (T) [3]. Pemilihan metode peramalan harus sesuai 
dengan gerakan/variasi data yang terbentuk agar menghasilkan ramalan yang akurat dan nilai error 
yang kecil. Pemilihan metode peramalan yang efektif harus sesuai dengan peristiwa yang diramalkan. 
Tidak ada metode peramalan yang selalu efektif digunakan untuk melakukan peramalan suatu 
peristiwa. Metode peramalan yang efektif adalah metode peramalan yang menghasilkan nilai error 
terkecil [2]. 
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan peramalan dengan menggunakan metode Moving 
Average dan metode Exponential Smoothing serta membandingkan keefektifan penggunaan metode 
Moving Average dan metode Exponential Smoothing untuk peramalan jumlah pengunjung hotel 
Merpati Pontianak. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pengunjung hotel yaitu data pengunjung 
yang melakukan check in pada hotel Merpati periode Januari 2008-Desember 2014 (Tabel 1). 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dibuat suatu scatter diagram untuk melihat fluktuasi 
gerakan/variasi data yang terbentuk. Hasil analisa gerakan/variasi data jumlah pengunjung yang 
terbentuk selama periode Januari 2008-Desember 2014 (Gambar 1) adalah gerakan/variasi data yang 
bersifat acak atau irregular (I). Metode Single Moving Average dan Single Exponential Smoothing 
merupakan metode peramalan yang efektif digunakan untuk data yang memiliki gerakan/variasi data 
yang bersifat acak atau irregular (I) [2]. Dalam penelitian ini metode Single Moving Average 
menggunakan periode 4 bulanan dan metode Single Exponential Smoothing menggunakan nilai 
             dan      . 
Setelah mendapatkan hasil peramalan, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai MAE (Mean 
Absolute Error), nilai MSE (Mean Squared Error), dan nilai MAPE (Mean Absolute Percentage 
Error) dari metode Single Moving Average dan Single Exponential Smoothing. Metode peramalan 
dengan error yang paling kecil merupakan metode yang efektif digunakan untuk melakukan 
peramalan jumlah pengunjung hotel Merpati Pontianak pada bulan Januari 2015. 
 
SINGLE MOVING AVERAGE  
Metode Single Moving Average merupakan metode peramalan berdasarkan rata-rata bergerak dari 
nilai-nilai masa lalu. Istilah Moving Average digunakan karena setiap muncul nilai pengamatan baru, 
nilai rata-rata baru dapat dihitung dengan menghilangkan nilai pengamatan terdahulu dan 
memasukkan nilai pengamatan terbaru. Hasil Moving Average kemudian akan menjadi ramalan untuk 
periode mendatang. Rumusan untuk mencari hasil peramalan menggunakan metode Single Moving 
Average adalah sebagai berikut. 
 
     
          
 
                             (1) 
Keterangan :      =  peramalan untuk periode t + 1 
Xt  =   data aktual pada periode ke t 
  W   =   jumlah periode Moving Average 
t   = indeks periode waktu 
 
SINGLE EXPONENTIAL SMOOTHING 
Metode Single Exponential Smoothing yang sederhana dikembangkan dari metode Single Moving 
Average. Metode Single Exponential Smoothing untuk R pengamatan dituliskan sebagai berikut. 
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Misalkan suatu observasi yang lama      tidak tersedia sehingga harus digantikan dengan suatu 
nilai pendekatan. Salah satu pengganti yang mungkin adalah nilai ramalan periode yang sebelumnya 
  , sehingga diperoleh Persamaan berikut. 
        (
  
 
 
  
 
) 
     (
 
 
)   (  
 
 
)   (2) 
Dari Persamaan (2) dapat dilihat bahwa ramalan      didasarkan atas pembobotan observasi yang 
terakhir dengan nilai suatu bobot (
 
 
) dan pembobotan ramalan yang terakhir sebelumnya (  ) dengan 
suatu bobot *  (
 
 
)+. Karena R merupakan suatu bilangan bulat positif, (
 
 
) akan menjadi suatu 
konstanta antara nol (jika R data tak terhingga) dan 1 (jika R = 1). Dengan mengganti 
 
 
 dengan  , 
Persamaan (3) menjadi Persamaan berikut. 
         (   )   (3) 
 
Dengan :    = peramalan untuk periode ke t + 1 
  = konstanta Exponential Smoothing 
t = indeks periode waktu 
Nilai   berkisar antara 0-1 yang ditentukan oleh peneliti. Pada penelitian ini ditentukan nilai 
     ;       dan      . Dengan menggunakan Persamaan (4) maka untuk menghitung hasil 
peramalan menggunakan metode Single Exponential Smoothing adalah sebagai berikut. 
1.      (   )   (   )   ;       
2.      (   )   (   )   ;       
3.      (   )   (   )   ;       
Untuk bulan pertama    (t = 1) peramalan belum bisa dilakukan karena data untuk melakukan 
perhitungan belum cukup dan hasil ramalan (  ) tidak dapat dihitung. untuk membuat ramalan dibulan 
kedua (t = 2) nilai    boleh ditentukan secara bebas tetapi mendekati nilai     atau sama dengan   . 
Pada penelitian ini nilai    menggunakan nilai yang sama dengan   . 
 
MENGHITUNG ERROR PERAMALAN 
Jika    merupakan data aktual dan periode    merupakan ramalan untuk periode yang sama, 
maka error didefinisikan sebagai berikut [1]. 
         
Jika terdapat nilai pengamatan dan ramalan untuk N periode, maka akan terdapat n buah error 
dan ukuran statistik standar berikut yang dapat didefinisikan sebagai berikut. 
1. Mean Absolute Error (MAE) 
Mean Absolute Error (MAE) yaitu rata-rata nilai absolute error dari kesalahan meramal 
(tidak dihiraukan tanda positif atau negatifnya).  
     
∑|     |
 
 
∑|  |
 
 (4) 
2. Mean Squared Error (MSE) 
Mean Squared Error (MSE) yaitu rata-rata dari kesalahan peramalan yang dikuadratkan.  
     
∑(     )
 
 
 
∑(  )
 
 
     (5) 
3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) digunakan untuk mencari persentase nilai tengah 
kesalahan absolute setiap periode.  
     ∑
|(
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      (6) 
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Keterangan :    =   data aktual pada periode ke t 
   = peramalan untuk periode t 
  = jumlah data ramalan 
N = jumlah data aktual 
 
 STUDI KASUS 
Penelitian mengambil studi kasus di hotel Merpati Pontianak. Data aktual didapatkan dari hasil 
wawancara dengan pihak hotel Merpati Pontianak. Data aktual periode Januari 2008-Desember 2014 
dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1 Data Pengunjung Hotel Merpati Pontianak 
Periode  2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 1.047 1.229 1.625 1.726 2.036 2.378 1.396 
Februari 1.392 1.335 1.464 1.555 1.828 1.629 1.384 
Maret 1.542 1.557 1.663 1.711 2.065 1.660 1.591 
April 1.572 1.316 1.052 1.821 1.873 1.835 1.234 
Mei 1.647 1.297 1.622 2.022 1.993 1.770 1.381 
Juni 1.636 1.396 1.906 2.049 1.847 1.921 1.079 
Juli 1.591 1.257 1.918 2.206 1.851 1.890 1.155 
Agustus 1.526 1.395 1.642 1.868 2.003 2.279 1.246 
September 1.275 1.076 1.882 2.049 1.875 2.216 1.087 
Oktober 1.338 1.515 1.911 1.997 1.984 1.502 1.383 
November 1.397 1.420 1.651 1.584 1.823 1.446 1.508 
Desember 1.341 1.468 1.790 1.826 1.823 1.495 1.285 
 
Berdasarkan data aktual jumlah pengunjung hotel Merpati pontianak pada Tabel 1 dapat dibuat 
diagram garis pada Gambar 1 sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Data Aktual Jumlah Pengunjung Hotel Merpati Pontianak 
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Berdasarkan Gambar 1 dibuat juga scatter diagram lainnya untuk melihat perbandingan antara 
fluktuasi data yang terbentuk pada Gambar 1 dengan fluktuasi yang terbentuk berdasarkan hasil 
peramalan yang didapatkan.  
Dengan menggunakan Persamaan (1) dan menentukan jumlah periode Moving Average 4 bulanan 
serta Persamaan (4) dengan menggunakan nilai      ;       dan       dapat dihitung hasil 
peramalan jumlah pengunjung hotel periode januari 2008-Desember 2015. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2 Hasil Peramalan Jumlah Pengunjung Hotel Merpati  
Periode Januari 2008-Desember 2014 
 
Bulan 
 
Jumlah 
pengunjung 
Single Moving 
Average 
(4 bulanan) 
Single 
Exponential 
Smoothing 
(     ) 
Single 
Exponential 
Smoothing 
(     ) 
Single 
Exponential 
Smoothing 
(     ) 
Januari (2008) 1.047     
Februari (2008) 1.392  1.047 1.047 1.047 
Maret (2008) 1.542  1.081,5 1.150,5 1.228,5 
April (2008) 1.572  1.127,25 1.267,95 1.465,95 
Mei (2008) 1.647 1.388,25 1.171,995 1.359,17 1.540,185 
Juni (2008) 1.636 1.538,25 1.219,496 1.445,516 1.614, 956 
Juli (2008) 1.591 1.599,25 1.261,146 1.502,661 1.629,687 
            
Oktober (2014) 1.383 1.141,75 1.470,604 1.212,458 1.126,765 
November (2014) 1.508 1.217,75 1.461,844 1.263,621 1.306,129 
Desember (2014) 1.285 1306 1.446,46 1.336,934 1.447,43 
 
Metode peramalan pertama yang digunakan adalah metode Single Moving Average dengan 
periode 4 bulanan. Diagram garis hasil perbandingannya dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Hasil Perbandingan Jumlah Pengunjung dengan Jumlah Pengunjung Menggunakan Metode 
Single Moving Average 
256 NOVIANUS, HELMI, S. MARTHA 
  
 
 
Gambar 2 menunjukkan hasil perbandingan antara grafik jumlah pengunjung dengan jumlah 
pengunjung menggunakan metode Single Moving Average. Hasil peramalan menggunakan metode 
Single Moving Average menunjukkan gerakan/variasi data yang bersifat irregular atau acak (I).  
Metode peramalan kedua adalah metode Single Exponential Smoothing. Nilai   yang digunakan 
adalah 0,1; 0.3 dan 0,7. Diagram garis hasil perbandingan antara data aktual dengan hasil peramalan 
dengan menggunakan metode Exponential Smoothing dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar 4 dan 
Gambar 5 sebagai berikut. 
 
 
Gambar 3. Hasil Perbandingan Jumlah Pengunjung dengan Jumlah Pengunjung Menggunakan Metode 
Single Exponential Smoothing dengan       
 
 
Gambar 4. Hasil Perbandingan Jumlah Pengunjung dengan Jumlah Pengunjung Menggunakan Metode 
Single Exponential Smoothing dengan       
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Gambar 5. Hasil Perbandingan Jumlah Pengunjung dengan Jumlah Pengunjung Menggunakan Metode 
Single Exponential Smoothing dengan       
 
Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan hasil perbandingan antara grafik jumlah 
pengunjung dengan jumlah pengunjung menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan 
nilai                      Hasil peramalan menggunakan metode Single Exponential 
Smoothing menunjukkan gerakan/variasi data yang bersifat irregular atau acak (I). Pada Gambar 3, 
Gambar 4, dan Gambar 5 menunjukkan bahwa semakin besar nilai   yang digunakan maka akan 
semakin halus fluktuasi hasil peramalan yang didapat (hasil peramalan mendekati data aktual). 
Berdasarkan Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5 dapat dilihat perbandingan fluktuasi 
yang terbentuk antara metode peramalan yang digunakan dengan data aktual menunjukkan 
terdapatnya error. Semakin besar nilai error yang dihasilkan, semakin tidak akurat metode peramalan 
yang digunakan. Dengan menggunakan Persamaan (5), Persamaan (6) dan Persamaan (7) dapat 
dihitung nilai error peramalan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 3 Perbandingan Nilai MAE, MSE dan MAPE 
Metode Peramalan  MAE MSE MAPE 
Single Moving Average (4 bulanan) 171,46 48.797,05 10,8484 
Single Exponential Smoothing       
      217,41 72.974,06 13,8745 
      174,84 48.406,22 11,1653 
      168,398 47.950,85 10,756 
 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa metode Single Exponential Smoothing dengan       
menghasilkan nilai error (MAE, MSE, MAPE) terkecil apabila dibandingkan dengan ketiga metode 
peramalan yang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Single Exponential Smoothing 
dengan       merupakan metode yang efektif digunakan untuk meramalkan jumlah pengunjung 
hotel periode (bulan) berikutnya. Hasil peramalan jumlah pengunjung pada bulan Januari 2015 dengan 
menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan       adalah sebagai berikut. 
    (   )    (   )     
 (   )(     )  (   )(         )   
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Hasil peramalan jumlah pengunjung hotel Merpati Pontianak pada bulan Januari 2015 adalah 
sebanyak 1.334 orang. Dengan jumlah kamar yang tersedia sebanyak 173 buah, maka rata-rata jumlah 
kedatangan jumlah pengunjung per kamar per hari pada bulan Januari 2015 adalah 0,257 orang. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Metode Moving Average dan Exponential Smoothing dapat digunakan untuk melakukan 
peramalan jumlah pengunjung hotel Merpati Pontianak. 
2. Nilai error metode Moving Average dan Exponential Smoothing pada peramalan jumlah 
pengunjung hotel Merpati Pontianak adalah sebagai berikut. 
a. Metode Single Moving Average 4 Bulanan menghasilkan nilai MAE = 171,46; MSE = 
48.797,05 dan MAPE = 10,8484 
b. Metode Single Exponential Smoothing  
- Dengan       didapatkan nilai MAE = 217,41; MSE = 72.974,06 dan MAPE = 13,8745 
- Dengan       didapatkan nilai MAE = 174,84; MSE = 48.406,22 dan MAPE = 11,1653 
- Dengan       didapatkan nilai MAE = 168,398; MSE = 47.950,85 dan MAPE = 10,756 
Metode peramalan yang paling efektif untuk melakukan peramalan jumlah pengunjung hotel 
Merpati Pontianak periode Januari 2008-Desember 2014 adalah metode Single Exponential Smoothing 
dengan      . Hasil peramalan jumlah pengunjung hotel Merpati Pontianak untuk periode bulan 
Januari 2015 adalah 1.334 orang. 
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